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PEMBAHASAN SOLUSI SOAL UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) GENAP – TAHUN AKADEMIK 2016/2017 

PRAKTIKUM APLIKASI BERBASIS JARINGAN TENTANG KONFIGURASI OSPF MULTIAREA, DHCP SERVER DAN 

DHCP RELAY AGENT DI MIKROTIK MENGGUNAKAN GNS3 

Oleh I Putu Hariyadi < putu.hariyadi@stmikbumigora.ac.id > 

 

SOAL: 

Berdasarkan gambar rancangan jaringan OSPF dibawah ini, lakukan konfigurasi dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Gambar Rancangan Jaringan OSPF 

mailto:putu.hariyadi@stmikbumigora.ac.id
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1. Mengatur hostname dan pengalamatan IP pada masing-masing interface dari router ABR1, CORE dan ABR2 (Point: 22.5). 

2. Mengaktifkan routing protocol OSPF di router ABR1, CORE dan ABR2 agar keseluruhan router dapat merutekan paket data ke 

seluruh subnet (Point: 40). 

3. Mengatur DHCP Server pada router CORE untuk dialokasikan ke DHCP Client di Subnet ABR1 dengan ketentuan: (Point: 10) 

a) Rentang alamat IP yang disewakan adalah alamat IP kedua sampai dengan seratus. 

b) Parameter TCP/IP yang didistribusikan ke DHCP Client adalah default gateway agar dapat berkomunikasi ke beda 

network, nama domain menggunakan “stmikbumigora.ac.id” dan alamat IP dari server DNS menggunakan 8.8.8.8 

dan 8.8.4.4 

c) Masa sewa adalah 1 (satu) hari. 

4. Mengatur DHCP Server pada router CORE untuk dialokasikan ke DHCP Client di Subnet ABR2 dengan ketentuan: (Point: 10) 

a) Rentang alamat IP yang disewakan adalah keseluruhan alamat IP host yang valid di subnet ABR2 dengan 

perkecualian alamat IP terakhir karena telah digunakan untuk router ABR2. 

b) Parameter TCP/IP yang didistribusikan ke DHCP Client adalah default gateway agar dapat berkomunikasi ke beda 

network, nama domain menggunakan “stmikbumigora.ac.id” dan alamat IP dari server DNS menggunakan 8.8.8.8 

dan 8.8.4.4. 

c) Masa sewa adalah 12 (duabelas) jam. 

5. Mengatur DHCP Relay Agent pada router ABR1 dan ABR2 (Point: 10). 

6. Mengatur DHCP Client pada Client A dan Client B (Point: 7.5). 

 

SOLUSI SOAL NO. 1: 

A. Konfigurasi Hostname dan Pengalamatan IP pada interface di Router Mikrotik CORE 

Adapun langkah-langkah konfigurasi hostname dan pengalamatan IP yang dilakukan pada interface di router Mikrotik CORE adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengatur hostname. 
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2. Mengatur pengalamatan IP pada interface ether1. 

 
3. Mengatur pengalamatan IP pada interface ether2. 

 
4. Menampilkan informasi pengalamatan IP. 

 
5. Menampilkan informasi tabel routing. 

 
 

B. Konfigurasi Hostname dan Pengalamatan IP pada interface di Router Mikrotik ABR1 

Adapun langkah-langkah konfigurasi hostname dan pengalamatan IP yang dilakukan pada interface di router router Mikrotik ABR1 adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengatur hostname. 

 
2. Mengatur pengalamatan IP pada interface ether1. 

 
3. Mengatur pengalamatan IP pada interface ether2. 

 
4. Menampilkan informasi pengalamatan IP. 
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5. Menampilkan informasi tabel routing. 

 
 

C. Konfigurasi Hostname dan Pengalamatan IP pada interface di Router Mikrotik ABR2 

Adapun langkah-langkah konfigurasi hostname dan pengalamatan IP yang dilakukan pada interface di router router Mikrotik ABR2 adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengatur hostname. 

 
2. Mengatur pengalamatan IP pada interface ether1. 

 
3. Mengatur pengalamatan IP pada interface ether2. 

 
4. Menampilkan informasi pengalamatan IP. 

 
5. Menampilkan informasi tabel routing. 
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SOLUSI SOAL NO. 2: 

A. Konfigurasi Routing Protocol OSPF di Router Mikrotik CORE 

Adapun langkah-langkah konfigurasi routing protocol OSPF yang dilakukan di router Mikrotik CORE adalah sebagai berikut: 

1. Menampilkan informasi area dari OSPF. 

 
2. Mengaktifkan routing protocol OSPF dengan menambahkan alamat network yang terhubung secara langsung (directly connected) 

dengan router CORE ke area backbone. 

 
3. Menampilkan informasi alamat network OSPF. 

 

B. Konfigurasi Routing Protokol OSPF di Router Mikrotik ABR1 

Adapun langkah-langkah konfigurasi routing protocol OSPF yang dilakukan di router Mikrotik ABR1 adalah sebagai berikut: 
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1. Menampilkan informasi area dari OSPF.

 
2. Membuat area non backbone yaitu area 10. 

 
3. Memverifikasi hasil dari pembuatan area 10.

 
4. Mengaktifkan routing protocol OSPF dengan menambahkan alamat network yang terhubung secara langsung (directly connected) 

dengan router ABR1 yaitu 10.0.10.0/24 ke area 10 dan 10.0.0.0/30 ke area backbone.

 
5. Menampilkan informasi alamat network OSPF. 

 
 

C. Konfigurasi Routing Protokol OSPF di Router Mikrotik ABR2 

Adapun langkah-langkah konfigurasi routing protocol OSPF yang dilakukan di router Mikrotik ABR2 adalah sebagai berikut: 

1. Menampilkan informasi area dari OSPF.

 
2. Membuat area non backbone yaitu area 20. 
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3. Memverifikasi hasil dari pembuatan area 20. 

 
4. Mengaktifkan routing protocol OSPF dengan menambahkan alamat network yang terhubung secara langsung (directly connected) 

dengan router ABR2 yaitu 10.0.0.4/30 ke area backbone dan 10.0.20.0/24 ke area 20. 

 
5. Menampilkan informasi alamat network OSPF. 

 
 

D. Memverifikasi Informasi Hubungan Kebertetanggaan (Neighbor), Link State Advertisement (LSA) dan Table Routing di router ABR1 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk memverifikasi hubungan kebertetanggaan, LSA dan table routing di router ABR1 adalah 

sebagai berikut: 

1. Melihat informasi hubungan kebertetanggaan (neighbor) antar router. 

 
Terlihat bahwa router ABR1 berketetanggaan dengan router CORE yang memiliki address=10.0.0.2 dan router-id=10.0.0.2. 

2. Menampilkan informasi LSA. 
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3. Menampilkan informasi table routing. 

 
Terlihat pada routing table router ABR1 telah memperoleh informasi routing dari OSPF yang ditandai dengan flags o pada bagian Ado 

untuk network yang tidak terhubung langsung yaitu 10.0.0.4/30 (Subnet CORE-ABR2) dan 10.0.20.0/24 (Subnet ABR2). 

 

E. Memverifikasi Informasi Hubungan Kebertetanggaan (Neighbor), Link State Advertisement (LSA) dan Table Routing di router CORE 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk memverifikasi hubungan kebertetanggaan, LSA dan table routing di router CORE adalah 

sebagai berikut: 

1. Melihat informasi hubungan kebertetanggaan (neighbor) antar router. 
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Terlihat bahwa router CORE berketetanggaan dengan router ABR1 yang memiliki address=10.0.0.1 dan router-id=10.0.0.1. Selain itu 

router CORE juga berketetanggaan dengan router ABR2 yang memiliki address=10.0.0.6 dengan router-id=10.0.0.6. 

2. Menampilkan informasi LSA. 

 
3. Menampilkan informasi table routing. 

 
Terlihat pada routing table router CORE telah memperoleh informasi routing dari OSPF yang ditandai dengan flags o pada bagian Ado 

untuk network yang tidak terhubung langsung yaitu 10.0.10.0/24 (Subnet ABR1) dan 10.0.20.0/24 (Subnet ABR2). 

 

F. Memverifikasi Informasi Hubungan Kebertetanggaan (Neighbor), Link State Advertisement (LSA) dan Table Routing di ABR2 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk memverifikasi hubungan kebertetanggaan, LSA dan table routing di router ABR2 adalah 

sebagai berikut: 
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1. Melihat informasi hubungan kebertetanggaan (neighbor) antar router. 

 
Terlihat bahwa router ABR2 berketetanggaan dengan router CORE yang memiliki address=10.0.0.5 dan router-id=10.0.0.2. 

2. Menampilkan informasi LSA. 

 
3. Menampilkan informasi table routing. 

 
Terlihat pada routing table router ABR2 telah memperoleh informasi routing dari OSPF yang ditandai dengan flags o pada bagian Ado 

untuk network yang tidak terhubung langsung yaitu 10.0.0.0/30 (Subnet ABR1-CORE) dan 10.0.10.0/24 (Subnet ABR1). 
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SOLUSI SOAL NO. 3: 

Adapun langkah-langkah konfigurasi DHCP Server yang dilakukan pada router CORE untuk dialokasikan ke DHCP Client di Subnet ABR1 

adalah sebagai berikut: 

1. Membuat pool atau rentang alamat IP yang disewakan oleh DHCP Server untuk DHCP client di Subnet ABR1. 

 
2. Menampilkan informasi ip pool. 

 
3. Membuat pengaturan parameter TCP/IP yang diberikan ke DHCP client Subnet ABR1. 

 
4. Menampilkan informasi ip dhcp-server network terkait parameter TCP/IP yang diberikan ke client DHCP. 

 
5. Menerapkan pool untuk Subnet ABR1 ke interface ether1 dengan masa sewa selama 1 hari (1d, d=day) untuk DHCP Relay Agent 10.0.10.1 yang 

merupakan alamat IP dari interface ether1 dari router Mikrotik ABR1 yang mengarah ke Subnet ABR1 dan langsung mengaktifkan layanannya. 

 
6. Menampilkan informasi penerapan pool ke interface yang diperuntukan bagi DHCP Relay Agent di router Mikrotik ABR1. 
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SOLUSI SOAL NO. 4: 

Adapun langkah-langkah konfigurasi DHCP Server yang dilakukan pada router CORE untuk dialokasikan ke DHCP Client di Subnet ABR2 

adalah sebagai berikut: 

1. Membuat pool atau rentang alamat IP yang disewakan oleh DHCP Server untuk DHCP client di Subnet ABR2. 

 
2. Menampilkan informasi ip pool. 

 
3. Membuat pengaturan parameter TCP/IP yang diberikan ke DHCP client Subnet ABR2. 

 
4. Menampilkan informasi ip dhcp-server network terkait parameter TCP/IP yang diberikan ke client DHCP. 

 
5. Menerapkan pool untuk Subnet ABR2 ke interface ether2 dengan masa sewa selama 12 jam (12h, h=hour) untuk DHCP Relay Agent 10.0.20.254 

yang merupakan alamat IP dari interface ether2 dari router Mikrotik ABR2 yang mengarah ke Subnet ABR2 dan langsung mengaktifkan 

layanannya. 

 
6. Menampilkan informasi penerapan pool ke interface yang diperuntukan bagi DHCP Relay Agent di router Mikrotik ABR2. 
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SOLUSI SOAL NO. 5: 

A. Mengaktifkan DHCP Relay Agent di router Mikrotik ABR1  

Adapun langkah-langkah konfigurasi yang dilakukan untuk mengaktifkan DHCP Relay Agent di router Mikrotik ABR1 adalah sebagai berikut: 

1. Mengatur IP DHCP Relay Agent pada interface ether1 yang mengarah ke Subnet ABR1 dengan alamat IP local 10.0.10.1 ke DHCP Server di 

router Mikrotik CORE dengan alamat IP 10.0.0.2 dan langsung mengaktifkan layanannya. 

 
2. Menampilkan informasi DHCP Relay. 

 
 

B. Mengaktifkan DHCP Relay Agent di router Mikrotik ABR2 

Adapun langkah-langkah konfigurasi yang dilakukan untuk mengaktifkan DHCP Relay Agent di router Mikrotik ABR2 adalah sebagai berikut: 

1. Mengatur IP DHCP Relay Agent pada interface ether2 yang mengarah ke Subnet ABR2 dengan alamat IP local 10.0.20.254 ke DHCP Server di 

router Mikrotik CORE dengan alamat IP 10.0.0.5 dan langsung mengaktifkan layanannya. 

 
2. Menampilkan informasi DHCP Relay. 
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SOLUSI SOAL NO. 6: 

A. Konfigurasi DHCP Client di VPCS A 

Adapun langkah-langkah konfigurasi DHCP Client di VPCS A yang terdapat di Subnet ABR1 adalah sebagai berikut: 

1. Klik kanan pada VPCS A  pilih Console maka akan tampil kotak dialog command line interface dari A, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 
2. Menampilkan informasi pengalamatan IP yang diatur pada VPCS A. 
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Terlihat pengalamatan IP belum diatur. 

3. Mengatur pengalamatan IP secara dinamis 

 
4. Menampilkan informasi pengalamatan IP pada VPCS A. 

 
Terlihat VPCS A telah memperoleh pengalamatan IP secara dinamis yaitu 10.0.10.100/24 dan parameter TCP/IP lainnya seperti gateway, 

DNS dan Domain. Output juga memperlihatkan informasi pengalamatan IP secara dinamis diperoleh dari DHCP Server dengan alamat IP 

10.0.0.2 yang memiliki masa sewa selama 86400 detik atau 1 hari atau 24 jam dan sisa waktu penggunaan 86373 detik. 

 

B. Konfigurasi DHCP Client di VPCS B 

Adapun langkah-langkah konfigurasi DHCP Client di VPCS B yang terdapat di Subnet ABR2 adalah sebagai berikut: 
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1. Klik kanan pada VPCS B  pilih Console maka akan tampil kotak dialog command line interface dari B, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 
2. Menampilkan informasi pengalamatan IP yang diatur pada VPCS B. 

 
Terlihat pengalamatan IP belum diatur. 

3. Mengatur pengalamatan IP secara dinamis 
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4. Menampilkan informasi pengalamatan IP pada VPCS B. 

 
Terlihat VPCS B telah memperoleh pengalamatan IP secara dinamis yaitu 10.0.20.253/24 dan parameter TCP/IP lainnya seperti gateway, 

DNS dan Domain. Output juga memperlihatkan informasi pengalamatan IP secara dinamis diperoleh dari DHCP Server dengan alamat IP 

10.0.0.5 yang memiliki masa sewa selama 43200 detik atau 12 jam dan sisa waktu penggunaan 43173 detik. 

 

C. Memverifikasi Koneksi dari VPCS A ke VPCS B menggunakan perintah ping 

 
Terlihat koneksi berhasil dilakukan. 

D. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari VPCS B ke VPCS A menggunakan perintah trace 
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Berdasarkan output dari eksekusi perintah trace, terlihat rute perjalanan paket dari VPCS A ke B adalah melalui ABR1 (10.0.10.1)  CORE 

(10.0.0.2)  ABR2 (10.0.0.6). 

 

 

Selamat Anda telah berhasil menyelesaikan pembahasan solusi soal UTS.  

Apabila ada pertanyaan, silakan mengirimkan melalui email ke alamat putu.hariyadi@stmikbumigora.ac.id.  

Terimakasih  

mailto:putu.hariyadi@stmikbumigora.ac.id

